KESIMPULAN

Bedaya tentulah mempunyai kemungkinan yang cukup
besar untuk mampu mencerminkan suatu warna lingkungan
yang khas, ;ermaauk délam segi filosofis, mnorma dan
etika maupun faham-faham yang berkembang di dalam ling-
kungan kehidupannya. Karena lingkungan keraton dengan
raja sebagai pewaris kebudayaan, mewarisi semua tatanan
dan faham-faham tersebut secara turun temurun, di mana
seluruhnya itu amat berpengaruh terhadap semua aktivi-
tas hidup lingkungannya. Maka fungsi dan kedudukan tari
bedaya itu sendiri secara umum tidak akan lepas dari
fungsi dan kedudukannya sebagai pusaka sang raja.

Seperti yang telah diuraikan di muka, bahwa pada
umumnya nama dari tarli bedaya di Surakarta itu mengam=-
bil dari nama gending yang mengiringinya. Tidak seperti
halnya dengan tari bedaya di Yogyakarta yang biasanya
mengambil dari isi ceriteranya, sebab pada umumnya tari
bedaya di Yogyakarta membawakan suatu ceritera. Namun
pnama Duradasih yang dipakai sebagai judul dari sebuah
tari bedaya di Surakarta pada masa pemerintahan Sunan
Pakubuwana III--IV ini adalah merupakan peristiwa yang
melatar belakangi sebuah penciptaan tari bedaya pada

masa itu.
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Secara simbolis dapat dilihat melalui bentuk
koreografinya, maka tari bedaya Duradasih tersebut da-
pat diinterpretasikan merupakan gambaran suatu percin-
taan., Hal ini dapat dilihat melalui beberapa ragam ge-
rak tarinya dan juga pada pola lantai yang terdapat
di dalamnya. Karena pada masa itu terjalin dengan baik
hubungan antara keraton Sgpakarta dan Madura, maka de=-
ngan demikian simbol hubungan tersebut diekspresikan
melalui sebuah bentuk tari bedaya yang kemudian dise -
but dengan bedaya Duradasih.

Dari beberapa uraien di atas, maka bedaya Durasw.
dasih ternyata tidak hanya sekedar mengambil dari nama
gendingnya saja; tetapi gerak-gerak tarinya ataupun Jju-
ga koreografi yang terdapat di dalamnyafmerupakan 1
penggambaran dari ekspresi Jiwa seseorang yang dituang-

kan ke dalam sebuah bentuk tari yaitu bedaya Duradasihs
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